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ABSTRAK

Siti Kasanah. 18204010043. Pendidikan Akhlak Berbasis Kultur Madrasah di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman. Tesis Magister, Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. 2020.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh semakin banyaknya kemerosotan akhlak diera
modern ini. Pendidikan akhlak adalah tumpuan utama untuk mendidik seseorang
terutama peserta didik. Oleh karenanya madrasah merupakan salah satu lingkungan
pokok yang bisa membentuk akhlak siswa. Akhlak bisa dibentuk melalui pendidikan
akhlak yang dilaksanakan melalui kegiatan rutin di madrasah, kegiatan rutin bisa
menjadi kultur budaya yang baik apabila kegiatan tersebut bernilai positif. Maka dari
itu sangat dibutuhkan adanya kultur budaya dan nilai-nilai yang positif untuk
mendidik akhlak siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai yang
menjadi prioritas di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman, kultur yang relevan untuk
pendidikan akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman, dan aktualisasi nilai-nilai
akhlak pada diri siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman.

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
menggunakan metode wawancara, observasi partisipasif pasif dan dokumentasi yang
dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman. Sumber data dalam penelitian ini
adalah kata-kata 1 wawancarai. Analisis
data penelitian 1 a, penyajian data dan
menarik kesimp itian ini menggunakan

Hasil penelitian a 1 r madrasah yang ada di
Madrasah Aliyah i nilai-nilai yang akhirnya
menjadi keyakinan dan prioritas. Nilai-nilai yang menjadi prioritas utama madrasah

adalah nilai budaya yang ada
dimadrasa gﬁtﬁt tlg\lrm @u}ﬂgm ifak. Kultur berupa
artifak ySka( N A aN: drgSah arl] Al nan, dangkan untuk
kultur n da%égi beta n na , pengawasan,
dan juga pe 1 ta dlw/a k mendldlk akhlak
peserta d1d1k m lﬁlhy rtAdik yaitu, adanya
perubahan yang terjadi dari segi perilaku yang mencermmkan nilai religious, nilai
karakter, ataupun nilai sosial seperti menjadi lebih rajin sholat berjamaah, lebih
lancar membaca al-Qur’an, disiplin dan bertanggung jawab akan tugas yang
diberikan, seamangat beraktivitas, bersikap jujur, hubungan sosial antar teman

terjalin dengan baik, saling tolong menolong terutana pada temannya yang tuna netra
dan rajin menjaga lingkungan.

Kata Kunci: pendidikan akhlak, kultur madrasah
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ABSTRACT

Siti Kasanah. 18204010043. Madrasa culture based moral education in Madrasah
Aliyah Negeri 2 Sleman. Tesis Magister, Graduate of UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2020.

This research is motivated by the increasing number of decadence in this modern era.
Moral education is the main foundation for educating someone, especially students.
Therefore madrasa is one of the main environments that can shape student morals.
Morals can be formed through moral education which is carried out through routine
activities in madrasas, routine activities can be a good culture if the activity is
positive. Therefore it is very necessary that there is a culture of culture and positive
values to educate student morals. This study aims to find out the priority values in
Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman, culture that is relevant for moral education in
Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman, and actualization of moral values in students in
Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman.

This research uses descriptive qualitative data collection techniques using interviews,
passive participatory observation and documentation conducted in Madrasah Aliyah
Negeri 2 Sleman. Data sources in this study are the words and actions of those
observed or interviewed. The data analysis of this research used three stages, namely
data reduction, verification. Test the
validity of the d

ture based morals in
mately become beliefs
and priorities. Va a are religious values,
character values an al cultures in the village,
namely culture in the form of artifacts and non-artifact cultures. Culture in the form

of artifacts 1 :Ed eE l!e grrtj ulldmgs while for
non-artifact cls lAt-lr ﬁ A&g Ia ivi N%Kﬁ plary, supervision,
and alsog1 pr M A Ities K A ﬁt the morals of
students li ral es ges occur in
terms of behavior, r religipus Kue ct s, or social values
such as belrm g A Ag Rv errvreAwnt in reading the
Qu’ran, disciplined and respons1ble for tasks that are given, always very active, being

honest, social relations between friends are well established, helping each other
especially the friend of the blind and diligent in protecting the environment.

The results of
Madrasah Aliya

Keywords: moral education, madrasa culture
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Banyaknya kemerosotan akhlak diera modern ini dikarenakan masih
kurang sempurnanya pendidikan dan juga pengawasan yang didapatkan oleh
peserta didik selama di madrasah. Pendidikan merupakan proses menyiapkan
manusia untuk dapat menghadapi tantangan hidup. Pendidikan di era
globalisasi seperti ini dihadapkan dengan berbagi tantangan yang semakin
rumit. Karena tidak semua bisa memanfaatkan dengan baik perkembangan
zaman maka menyebabkan adanya kemerosotan akhlak. Oleh karena itu di era

ngkah laku anak, yang

untuk setiap pendidik
berbentuk pengajaran,

a mendapatkan pendidikan

HESTATE IS EARAIC ') NV ERS T yeooseimans firman

SUNAN KALIJAGA
SV IO GHVAL AR A AT A 55

fos . . L. -g
(e BTN (IS RICIY]

! Al-Magharibi bin as-Said, Begini Seharusnya Mendidik Anak; Panduan Mendidik Anak
Sejak Dalam Kandungan hingga Dewasa, (Jakarta: Darul Haq, 2004), 201.
> Departemen Agama RI: al-Qur’an dan Terjemahannya Al-Hikmah, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2007), 412.



Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian
itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). QS. Lugman (31):17

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa kita semua harus mendirikan
shalat dan melakukan kebaikan, menjauhi perbuatan buruk dan bersabar
dalam musibah. Dari sini maka pada intinya manusia diperintahkan untuk
berbuat baik, oleh karenanya dibutuhkan pendidikan untuk mengajarkan dan
membentuk karakter seseorang agar bisa menjadi pribadi yang baik. dengan
pribadi yang baik makan manusia akan mampu berbuat baik. Salah satu
tripusat

sangat. berpe erkembangan seorang

salah satu lingkungan
yang me rta didik. Oleh karena

itu madrasa uah madrasah seharusnya

o AT ST RMIC RIVER ST memprien
SUNAN KAFHAGA

Vkltj mﬁpal? ti&lt ita.\ j&t ﬁg Tﬂ Iﬁa seseorang, yakni
keadaan jiwa yang telah terlatih, akhlak itu bersifat kejiwaan (nafsiah) atau

sesuatu yang abstrak (maknawiyah) dan bentuknya kelihatan itu kita namakan

tindakan (muamalah) atau perilaku (suluk), maka akhlak adalah sumber, dan



perilaku adalah bentuknya.’ Pendidikan akhlak merupakan tumpuan utama
yang menjadi perhatian dalam Islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi
kerasulan Nabi Muhammad SAW yang paling utama yaitu untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia. Perhatian Islam yang demikian dapat
pula dilihat dari perhatian Islam terhadap pendidikan jiwa yang harus
didahulukan daripada pendidikan fisik, dari jiwa yang baik inilah akan lahir
perbuatan-perbuatan yang baik yang pada tahap selanjutnya akan
mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh
kehidupan manusia, lahir 'dan  batin.® Masalah akhlak merupakan
permasalahan umum yang menjadi tantangan manusia sepanjang sejarah,

dikarena ak seseorang pat memahami akhlak

dengan s . ca memiliki kewajiban
selain un idi anak yang pandai dan

berprestasi ]

dikaregafaATquil] gi_aNMilﬁra@ NIW&E Rﬁ Wn g memperhatikan
pSttﬂnNﬁ diKlANEaliiaAa@d' adrasah Aliyah
Nege'YZ 6mt: mvpuxi KraKl Rﬂiﬁr ﬂlk mendidik dan

membentuk peserta didik yang berakhlakul karimah berbasis kultur madrasah

1 kepribadian yang baik,

yang ada di MAN 2 Sleman, sebab madrasah merupakan sarana terjadinya

proses pembelajaran atau dapat dikatakan sebagai salah satu linkungan yang

* Mustofa, Akhlak T asawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 15-16.
* Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), 22.



bisa menjadikan adanya perubahan bagi masyarakat. Maka dari itu
pengelolaan sekolah harus dilakukan dengan sebaik mungkin, terutama
sekolah yang dijadikan pondasi pembentukan karakter siswa yang lebih baik.
Madrasah merupakan salah satu lingkungan yang berpengaruh untuk
perkembangan akhlak anak. Oleh karena itu madrasah memiliki kewajiban
untuk mendidik akhlak peserta didiknya dengan sebaik-baiknya. Madrasah
perlu diberikan kepercayaan untuk mengatur dan mengurus dirinya sendiri
guna mencapai tujuan-tujuan pendidikan, salah satunya dengan melaksanakan
budaya madrasah. Setiap madrasah pastinya memiliki ciri khas kebudayaan
serta pola asumsi yang bersifat unik yang mencerminkan kultur budaya yang

adi bagian penting dan

tidak da ipi sebab tanpa kultur
tiap madrasah pastinya

memiliki ni upacara, tata tertib, visi

™ STARTETSEARATC ilfﬂ‘%ﬁ“‘%“E‘Regtl‘Jl"?’b*‘ng lambang yang
nSuk-kJnN Aﬂ NraswA(lfflk}n A@ Aagal pedoman
peng@?barﬁ pe gk?n ljxhtaKek ah. R T A

Kultur memiliki peran yang sangat strategis dalam organisasi karena
menentukan keberhasilan organisasi tersebut mulai dari kepala sekolah, guru,
setiap karyawan hingga pada siswa. Setiap madrasah juga memiliki
seperangkat harapan yang dibangun dari waktu ke waktu sebagai kepala

madrasah, guru, administrator, orang tua, siswa bekerja sama, memecahkan



masalah dalam menghadapi tantangan. Tentang seperangkat harapan tersebut
bisa dibahas pada rapat madrasah. Budaya madrasah juga merupakan cara
berfikir tentang sekolah dan berurusan dengan budaya dimana mereka
bekerja. Jadi olah budaya sangat abadi memiliki dampak yang kuat pada
kinerja, dan membentuk bagaimana orang berfikir, bertindak dan merasa.’
Oleh karena itu kultur madrasah bisa sangat berpengaruh untuk pendidikan
akhlak peserta didik, karena jika kultur budayanya baik, maka bisa melatih
dan membentuk pribadi peserta didik menjadi pribadi yang berkarakter baik.
Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti dapatkan yaitu
informasi bahwa Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman merupakan salah satu

| kultur-budaya cat melekat yang mana

keseluruhan mampu
didik. Apalagi dengan

keunggulan j j s madrasah yaitu adanya
peseﬂséfd/&f?uiisrt%k}‘liﬁbﬁ& iw -tflvhat dalam mendidik
aﬁlke}eNiWNengl(mAbhala’[Ar@iAmk melakukan
kegiav p@f Cg Valj&malcalj& kR’ata-‘- se}l&i—hari yang sudah

menjadi rutinitas dimadrasah. Sehari-hari peserta didik dibiasakan untuk rutin
melakukan shalat dhuha berjamaah untuk setiap kelas yang sudah dijadwalkan

oleh sekolah, ada pembiasaan membaca Alquran, asmaul husna sebelum

23.

S Ariefa Efianingrum, “Kultur Sekolah”, Jurnal Pemikiran Sosiologi. Vol. 2 No. 1, Mei 2013,



memulai pembelajaran, ada juga kegiatan bakti sosial, membersihkan masjid-
masjid sekitar madrasah dan kegiatan kerja bakti setiap minggu. Apalagi
dengan adanya beberapa siswa inklusi peserta didik diharuskan saling
membantu dan menolong temannya yang tunanetra. Disamping adanya
kegiatan dan pembiasaan rutin yang dilakukan, sudah banyak anak yang
mengalami perubahaan kearah yang lebih baik, tetapi masih ada juga beberapa
anak yang melakukan pelanggaran dan kurang disiplin dalam mengikuti setiap
kegiatan dan tata tertib yang ada, seperti ada beberapa anak yang masih susah
untuk diajak sholat sechingga membutuhkan guru untuk selalu mengingatkan,
masih ada yang sembunyi dan banyak alasan saat diajak sholat berjamaah, ada

yang ma alam, ada anak yang

masih m , ada yang h terlambat, anak-anak
yang ber iri erhatikan saat menerangkan, ada

yang bandel

e SPATE ISEARTC TIIVERSITY 2de? anek yane

berjnN AIMSCNA}/E Inl‘nAr@d ne .ke sekolah.
Untulvlewyﬁesv cﬂk Kg Kmﬁl arhla yang baik tentunya

sangat diperlukan adanya pendidikan yang bisa dilakukan didalam kelas

ggar tata tertib, ada yang

maupun diluar kelas.® Oleh karena itu berangkat dari latar belakang diatas

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 2

® Hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Dian selaku Guru Aqidah Akhlak pada tanggal
29 Januari 2020 pukul 11.00-11.45.



Sleman dan tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai pendidikan
akhlak yang ada di MAN 2 Sleman dalam sebuah tesis berjudul Pendidikan

Akhlak Berbasis Kultur Madrasah Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti memfokuskan

tentang : Bagaimana pendidikan akhlak berbasis kultur madrasah di MAN 2

Sleman?

Dengan sub-fokus yang menjadi rumusan masalah penelitian nanti mencakup:

1. Apa saja nilai-nilai yang menjadi prioritas di Madrasah Aliyah Negeri 2
Sleman dalam mendidik akhlak?

drasah yang pendidikan akhlak di

ri siswa di Madrasah

TS ATEISEAMIC UNIVERSITY
SUNAN KALIJAGA
Bevglﬁarﬂmvn Ksalkdllﬁs, ﬁka-rljuﬂ dari penelitian ini

adalah untuk:

a. Untuk nilai-nilai yang menjadi prioritas di Madrasah Aliyah Negeri 2
Sleman dalam mendidik akhlak.

b. Untuk mengetahui kultur madrasah yang relevan untuk pendidikan

akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman.



c. Untuk mengetahui aktualisasi nilai-nilai akhlak pada diri siswa di

Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman.
2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat berguna sebagai masukan dan sumbangan khasanah
keilmuan dan dapat memberikan konstribusi dalam dunia pendidikan,
khususnya tentang pendidikan akhlak berbasis kultur madrasah di MAN
2 Sleman yang bisa digunakan sebagai cara menerapkan kultur
madrasah yang harus tetap bersumber pada Alquran dan Hadis.

b. Secara Praktis

1) al peneliti yang telah

nan serta memperbaiki

2) Bag asukan positif dan dapat

STATE IS ANRRCURIVEIRS TP i ot
SUNAN KALIJAGA

Y)Bf)ke(«ja Vkoi& T( %alﬂu -furuAsebagal tambahan

meningkatkan kualitas pengetahuan, keterampilan, sumber belajar
dan penggunaan metode untuk mendidik akhlak peserta didik.
4) Bagi peserta didik untuk memotivasi semangat siswa agar selalu

berakhlakul karimah dan memperbaiki diri.



D. KAJIAN PUSTAKA

Tema dari penelitian ini sudah pasti tidak lepas dari kajian terdahulu yang

sudah pernah ditetili sebelumnya. Kajian putaka ialah kajian hasil penelitian

yang relevan dengan tema masalah dalam penelitian ini. Kajian yang peneliti

jelaskan tentunya memiliki beberapa kesamaan yang dibahas dan adanya

perbedaan ataupun perbandingan dengan penelitian sebelumnya baik dari segi

metode, tempat, jenis penelitian yang digunakan.

1. Penelitian dengan judul ‘“Pembentukan Karakter Berbasis Sosial Budaya
dan Agama studi kasus di MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta” Oleh
Julyadi.” Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang memfokuskan

pada sial budaya dan agama

mata pelajaran melalui
diskusi, ceramah dan

eberhasilan yang dicapai

S EATESEX MR UNIVERS PRy e sove
SUNANKAHJAGA
2. Pevtlﬁen(aj _]vl Amﬁne/&m ﬁ;dale Sgkolah Islami dalam

Pembinaan Akhlak Siswa SMP Negeri 19 Percontohan Banda Aceh” oleh

Maida Raudhatinur.® Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang

7 Julyadi, “ Pembentukan Karakter Berbasis Sosial Budaya dan Agama studi kasus di MAN
Maguwoharjo Sleman Yogyakarta”. Tesis, ( Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2017).

¥ Maida Raudhatinur, “Implementasi Budaya Sekolah Islami dalam Pembinaan Akhlak Siswa
SMP Negeri 19 Percontohan Banda Aceh”, Dayah: Journal Of Islamic Education, Vol. 2 No. 1, 2019.
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memfokuskan pada 10 bentuk kebudayaan sekolah islami yang diterapkan
di SMP Negeri 19 Percontohan Banda Aceh sebagai upaya dalam
pembinaan akhlak siswa. Bentuk-bentuk budaya sekolah islami tersebut
diterapkan dengan 4 langkah penerapannya yaitu: pembentukan dan
perkenalan budaya sekolah islami, memberi tausiyah (pemahaman dan
bimbingan) kepada siswa, pengontrolan dan pembiasaan, dan sanksi
(hukuman). Adapun peran dewan guru pada penerapan budaya sekolah
islami dalam pembinaan akhlak yaitu dengan bertugas mengajar siswa dan
ikut berpartisipasi atau terlibat lansung dalam setiap kegiatan yang
dijalankan di sekolah, terutama dalam penerapan budaya sekolah islami

eluruhan siswa paham

n, baik secara teoritis
lihat dari kesungguhan

mereka d aya sekolah tanpa adanya

SPATE TSEARATC UNHIVERS o meine dan fjuen
SUNANKATHAGA

3. Pevitirjenﬁjuv“ ﬁewta}s&’erﬁik&r Kﬁkter Melalui Kultur

Sekolah di SMP Negeri 14 Yogyakarta” oleh Novika Malinda Safitri.”

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

Penelitian ini lebih memfokuskan kepada pelaksanaan pendidikan karakter

? Novika Malinda Safitri, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kultur Sekolah di SMP
N 14 Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun 5 No. 2, Oktober 2015.
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yang ada melalui kultur sekolah yang diorganisasikan dan diterapkan
disekolah dengan strategi pemodelan, pengajaran dan juga penguatan
lingkungan yang tidak lepas dari peran semua pihak sekolah yaitu kepala
sekolah, guru, siswa, maupun karyawan di sekolah. Pelaksanaan
pendidikan karakter terlaksana melalui penanaman nilai-nilai karakter yang
ada pada kultur sekolah, dengan adanya fasilitas-fasilitas yng digunakan
untuk mendukung berbagai aktivitas pada program sekolah maupun yang
dibiasakan dalam kehidupan schari-hari di sekolah. Program-program
sekolah sengaja dirancang untuk membentuk karakter siswa melalui
aktivitas-aktivitas yang terjadi di lingkungan sekolah yang dibentuk

ah dilakukan oleh para

un tidak sadar telah

ng direncanakan oleh

* PR RS AMICEURIVERSI e Aos v
gltgjnMANter KWhalllva@d sia 2045 oleh

Mvdi}@.m(jen?tiaAin‘l(beKa ﬁnfﬂl’ﬁan/Akuantitatif dengan

menggunakan angket yang dikembangkan oleh peneliti. Penelitian ini lebih
membahasah pengembangan budaya sekolah yang dalam dilakukan melalui

pendekatan struktural dan juga kultural. Namun pendekatan struktural

' Moerdiyanto, “Fungsi Kultur Sekolah Menengah Atas untuk Mengembangkan Karakter
Siswa Menjadi Generasi Indonesia 2045, Konaspi VII-2012.
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kurang efektif, oleh karena itu pengembangan kultur melalui pendekatan
cultural adalah hal yang paling tepat, sehingga lebih memfokuskan pada
kultur budaya yang dikembangakan di beberapa sekolah. Budaya yang
berembang di masing-masing sekolah sangat berkaitan dengan kegiatan
belajar mengajar dan kegiatan keseharian yang ada disekolah dengan
menekankan budaya jujur dan saling percaya terhadap sesama dan adannya
motivasi dari lingkungan sekolah.

5. Tesis dengan judul “Budaya Sekolah dalam Membentuk Karakter Siswa di
SMP IT Alam Nurul Islam Yogyakarta”, oleh Effendi.'' Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang membahas mengenai apa budaya

sekola i rul Islam Yogyakarta

yang i iswa. Budaya yang ada
diseko i 1 jasaan vyang dilakukan di

lingkunga i lasaan atau tradisi yang

ditmnrlﬁerrgil% Mf@n Lsﬂqlr.v E(ﬂ)grﬁsvn budaya sekolah
S@i NbAaNpat lénAaI_jLia}‘li&@aAluarga, seperti
shv b@aa ; h'vdaAtahi% qA’anﬁmhl'asaﬂsalam dan menjaga

kebersihan. Beberapa faktor pendukung, diantaranya; adanya kurikulum,
peran guru, peran orang tua, kegiatan ekstrakurikuler, samangat siswa, dan

lingkungan sekolah yang mendukung. Sedangkan faktor penghambatnya

" Effendi, “Budaya Sekolah dalam Membentuk Karakter Siswa di SMP IT Alam Nurul Islam
Yogyakarta”, Tesis, ( Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016).
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adalah kebiasaan buruk sebagian siswa dirumah dibawa kesekolah yang

dapat mempengaruhi para siswa yang lain.

Dari beberapa kajian pustaka diatas memiliki kesamaan yaitu mengenai budaya
atau kultur sekolah dalam pendidikan karakter yang tertuan dalam bentuk
pembiasaan sehari-hari. Namun yang membedakan adalah bentuk dan contoh
pembiasaan yang berbeda-beda dari setiap sekolah. Sedangkan untuk
perbedaannya adalah untuk yang di kajian pertama lebih memfokuskan
kurikulum yang dilakukan harus diintegrasikan dengan mata pembelajaran,
namun melalui kegiatan ekstrakulikuler untuk menerapkan kultur tersebut, untuk

kajian yang kedua fokus mengenai bentuk kebudayaan yang diterapkan di sekolah

dan peran d dik. Sedangkan untuk

kajian yang n pendidikan karakter
terlaksana de r dalam kultur sekolah

melalui pembiasaa y. eempat memfokuskan pada

pengembaS;AlIElylShAMslﬁhuMME &Séal— %enekankan budaya

e SUNANKALJAGA oo oo
pembiasad sofiaihhdfi yany/suglhy pai ddbar SmpEngadii karakter seorang

siswa. Sedangkan untuk penelitian ini membahas mengenai pendidikan akhlak
peserta didik berbasi kultur madrasah, yang hampir sama dengan penelitian yang
sudah ada terkait kultur madrasah yang ada, namun perbedaan yang paling

menonjol dengan penelitian ini adalah fokus mengenai ciri khas madrasah dan
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juga nilai-nilai yang menjadi prioritas dan keyakinan madrasah yang dapat
membentuk akhlak siswa yang tertuang dalam berbagai pembiasaan (bentuk
pembiasaan yang berbeda dengan sekolah yang lain), keteladanan, pengajaran,
reward dan punishmen, serta mengetahui apa hasil perilaku anak yang di dapatkan
dari adanya pembiasaan kultur madrasah apakah benar berhasil atau tidak yang
tertuang dalam pendidikan akhlak berbasis kultur madrasah yang ada di Madrasah

Aliyah Negeri 2 Sleman.

E. METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah suatu cara yang dilakukan untuk dapat menemukan,

menggali, dan melahirkan ilmu pengetahuan yang kebenarannya dapat

dipertang
1. Jenis
Jenis i alam pe ini adalah penelitian

lapangan jen i atif), jenis penelitian yang
dig&TlAlTlEtLlS InAMraU MM ER&JI]—HY terhadap program,

SLINAN-KALIJAGA: o e
dil¥ar®l c@ad ah Aliyab(Negdyi 2[§emdn. Df§ini penulis berusaha

untuk memahami fenomena dalam keadaan dan konteks naturalnya dimana

tidak memanupulasi fonomena yang di amati secara holistik yang dilihat

2 Erna Widodo dan Mukhtar, Konstruksi Kearah penelitian Deskriptif, (Yogyakarta :
Avyrouz, 2000), 7.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung : Alfabeta CV, 2014), 15.
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secara menyeluruh dengan cara deskriptif.' Penelitian kualitatif dipilih
karena mampu mendeskripsikan dan juga memahami arti yang mendasari
tingkah laku partisipan, latar belakang, dan juga mendeskripsikan
fenomena yang ada di lokasi penelitian.

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan fenomenologi, yaitu
pendekatan yang berusaha memahami arti setiap peristiwa, hal-hal yang
terjadi di lapangan secara nyata tanpa dibuat-buat oleh peneliti.””
Diharapkan dengan pendeckatan ini, bisa diketahui bagaimana penelitian
fenomenologi lebih menekankan pada bagaimana individu menangkap
makna realitas, ketika berhadapan atau dihadapkan pada realitas tertentu.'®

peneliti membiarkan

ibiarkan terbuka untuk
amatan yang seksama,

meliputi -catatan hasil wawancara

TR ST RIVERS Ty don oo
Saw. Ne#rNan Jléﬁlhiij\ %p@kﬁ fenomonologi
adv, (juhﬁruvxa l&tul]{nerll&naﬁs kresKan antara program

kegiatan pembiasaan kultur budaya dilapangan dengan rencana maupun

tujuan awal, yang mana untuk penididik akhlak peserta didik. Peneliti akan

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016), hlm. 26.
BLexy Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2002), hlm. 14.
"Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him.
136-137.



16

mengungkapkan nilai-nilai yang menjadi prioritas madrasah dan juga
kultur budaya yang sesuai untuk pendidikan akhlak, serta mengungkapkan
bagaimana aktualisasi nilai-nilai akhlak pada diri siswa di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Sleman setelah adanya pembiasaan kiltur budaya. Metode
penelittian kualitatif yang di pakai dalam rangka untuk melihat dan uga
memahami suatu ojek penelitian berdasarkan fakta yang ada. Diharapkan
mampu mengungkapkan mengenai sasaran penelitian yang diinginkan oleh
peneliti.

2. Rincian jadwal penelitian ‘dan juga kehadiran peneliti adalah sebagai

berikut:

k dapat dipisah dari

ilah yang menentukan
litian dalam penelitian

kualitatif Oleh karena itu, peneliti

sebsgri Anfﬁnfg LHKMW devEﬂng peneliti kualitatif
SUeN(AeNmn KlAﬂtul'nj AL@ ﬁngan. Validasi
terVapCjneI(jeb?l ;Ktruw'n Wptkval-fasﬁhadap pemahaman

metode penelitian kualitaif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang
diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian, baik secara

akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi dalam penelitian

"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), hlm. 3.
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ini yakni peneliti itu sendiri, bisa melalui evaluasi diri seberapa jauh
pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan
terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan.
Peneliti kualitatif sebagai human instrument memiliki fungsi yang
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.'® Jadi peneliti
datang langsung ke lokasi peneclitian yaitu di Madrasah Aliyah Negeri 2
Sleman untuk melakukan wawancara, observasi dan juga pengambilan data

lapangan baik secara langsung maupun dokumentasi.

eri 2 Sleman terletak
guwoharjo, Kecamatan

tian dilaksanakan melalui

S TRTESL AR GNIVERSITY ot 2019 o

Sé@ﬂNeArNk itK%ﬁt ITA@aAn dokumentasi
dll?!kﬁda lavnuﬂhlﬁa ﬁreﬁ%}r A

4. Objek dan Sumber data

Objek atau fokus kajian dalam penelitian ini adalah pendidikan akhlak

berbasis kultur madrasah di Madarasah Aliyah Negeri 2 Sleman. Adapun

'8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011),
him. 305.
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sumber data utama yang digunakan dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata, tindakan dan selebihnya adalah data tambahahan seperti dukumen dan
lain-lain, yang dimaksud kata-kata dan tindakan yaitu kata-kata dan
tindakan orang-orang yang diamati atau di wawancarai. Sumber data ini di
catat melalui catatan tertulis. Sedangkan sumber data yang tertulis
merupakan pelengkap dari penggunaan teknik observasi dan wawancara.
Bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat diketahui dari
sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan
dokumen resmi."” Sumber data di kenal dengan subyek penelitian adalah

subyek dari mana data itu diperoleh baik itu berupa orang, tempat, atau

STEATEYSLAIM AU RPERS Ty kot toocbu
S w NaAsNh Kwtls_ ff Al@n h orang-orang
vug 6 dﬁolav teKaSLK(uK nﬂras‘h, perkembangan peserta

didik dan juga semua kegiatan yang ada di madrasah. Selain itu kepala

madrasah merupakan sumber data utama dari penelitian ini.

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hlm. 157.
* Umi Zulfa, Metodologi Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Cahaya Ilmu, 2011), 48 .
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b) Beberapa Bapak/Ibu Guru di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman, dan
yang paling utama adalah Guru aqidah akhlak, adapun alasan
dijadikannya sumber data karena menurut peneliti guru adalah orang
yang memahami tentang berhasilnya sebuah pelaksanaan pembelajaran
atau pendidikan seorang peserta didik di madrasah dan seorang pendidik
yang bertugas bukan hanya untuk mengajar tetapi juga memberikan
contoh yang baik untuk peserta didik. D1 sini peneliti mengambil guru
aqidah akhlak yang lebih menjadi fokus narasumber penelitian, karena
penelitian ini mengambil tema pendidikan akhlak, selanjutnya bapak ibu

guru yang lain yang juga sangat dibutuhkan untuk mendapatkan data-

leman, adapun alasan
1 peserta didik menjadi

ananya dan keberhasilan

Repbioysn iyl papeC Aigip ¢ Plogrpsgh Aliyah Negeri 2
SUNAN KALIJAGA
9 vk‘@'démv YEK wb/e&(aarfQimawerkmt untuk data

pelengkap penelitian.
e) Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman itu sendiri sebagai tempat dimana

lokasi penelitian itu dilakukan.
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5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yaitu cara-cara yang bisa digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data.’’ Metode pengumpulan data yang

digunakan pada penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan

dokumentasi.

a) Wawancara
Wawancara adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal
kepada orang-orang yang dianggap dapat memberiakan informasi atau
penjelasan hal-hal yang dianggap perlu.** Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis wawancara semi terstruktur yang dalam

dengan wawancara

diwawancarai dalam

bapak ibu guru, dan

Y STATE ISLAMIC UNIVERSITY
S E‘tjeN ﬁaNatu KWE Ia’ N@pﬁn data dengan
va @gﬁanﬁegl (KgaAatarRrhTanglatan yang sedang

berlangsung.” Observasi dilakukan untuk menyajikan gambaran

realistis tentang perilaku atau kejadian penting untuk menjawab dan

2! Suharismi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), 134.

*Rochiati Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), 117

» Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), 220.
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evaluasi.”® Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode observasi non partisipan. Artinya peneliti tidak
ikut dalam kehidupan orang yang diobservasi dan secara terpisah
berkedudukan sebagai pengamat.
¢) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun
dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.”>  Adapun
dokumen yang diamati dalam penelitian ini berupa gambaran madrasah,

san, visi dan misi ik, data peserta didik,

yang dilakukan di

6. Uji Keabs

UjiSkra/&%'hEl r]gt[ Rwﬁaﬁm mwlgl i‘a‘g diperbaharui dari
Sols-ej. NﬁnMitaK%kif#@lA.Z6 Di dalam
pevtlac)m, C:tuYneRuuﬁn Km Remiukt;&n keabsahan data,

peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan beberapa teknik

2% Hamid Darmadi, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung : Alfabeta,
2013), 290.

2% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian....... 221,

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), 171.
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dan sumber data yang ada.”” Adapun triangulasi data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber yang dilakukan dengan cara
membandingakan informasi yang diperoleh dari kepala sekolah, guru-
guru, dan para peserta didik. Kemudian dilakukan triangulasi teknik
dengan cara membandingkan hasil wawancara dengan data hasil observasi.
7. Analisis data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data dari Miles
Huberman.”® Adapun teknik analisis data tersebut yaitu meliputi: Reduksi
data dalam konteks penelitian ini adalah merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yang terkait mengenai

di Madrasah Aliyah

menggunakan metode

angkah vyang dilakukan

“GERTEPSPANHC CINPVERSITy'es ko dlam pos
SawiN(eA berK Aal_silg]aAa@ gAk dan lainnya.
Apvla 6&1 ﬁg Vmﬁm Rn ﬁapﬁan—‘ela%idukung oleh data

selama penelitian, maka pola tersebut sudah bisa menjadi pola yang baku,

sehingga untuk kegiatan selanjutnya yang dilakukan yaitu akan didisplay

7 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2002), 108.

% Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D),
(Bandung : Alfabeta CV, 2016), 247.
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pada laporan akhir penelitian. Langkah kertiga yang dilakukan dalam
analisis data kualitatif yaitu penarikan kesimpulan(verifikasi) dari semua
data yang sudah didapatkan.”’
SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab dan tiap bab saling
berkaitan erat yang merupakan kesatuan yang utuh yang tidak dapat
dipisahkan. Maka dari itu peneliti menyusun sistematika pembahasan sebagai
berikut:
Bab satu merupakan pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,

tan dengan pendidikan

Bab tiga ber enelitian yang terdiri dari

latar lgkikﬂq{ﬁg Mn/&lw &n ﬁw Eﬁlgalrﬁln?{au deskripsi umum
l\gtls:aj NWN 2 M]A Irinl FAU@OAsekolah, letak

geogrst, ﬁahﬁglvt Vil&daxl<1isli4korﬁi prqdi ik dan peserta didik,

serta keunikan dan prestasi yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman

dan deskripsi khusus terkait dengan gambaran penelitian yang akan diperoleh.

246-252.

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta 2013),
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Bab empat merupakan pemaparan dari hasil penelitian berupa analisis kritis
tentang nilai-nilai yang menjadi prioritas di Madrasah Aliyah Negeri 2
Sleman, kultur madrasah yang relevan untuk penddikan akhlak dan aktualisasi
nilai-nilai akhlak pada diri siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman.

Bab lima merupakan titik akhir dari pembahasan yaitu penutup yang berisikan
kesimpulan yang memuat jawaban atas permasalahan yang dibahas dan saran-

saran sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian serta temuan dalam bab IV, maka dapat

ambil kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut:

1.

Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman memiliki beberapa ciri khas yang
menjadi nilai-nilai kultur budaya yang akhirnya menjadi keyakinan dan
prioritas yang selalu diterapkan dilingkungan madrasah yang sudah
menjadi tradisi yang turun temurun hingga saat ini. Kultur tersebut di

iatan peémbiasa erikut nilai-nilai yang

ligius yang diterapkan
g diterapkan melalui

yang diterapkan melalui

“STATEISLAMIC UNIVERSITY

SUNANKALHAGA

aviak Cj juﬁmvtef& swa ﬁis i?ar ltlj&umpa artefak tidak

ada yang spesial, karena kurang lebih bangunan fisik sama dengan
madrasah dan sekolah lainnya, namun yang membedakan dengan
madrasah lain adalah adanya simbol budaya yang sejalan dengan ajaran
dan nilai-nilai agama dan juga sosial yang pesannya mengandung nilai-

nilai keagamaan yang baik seperti adanya tembok mural, slogan-slogan

115
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dan juga tanda yang ada dimadrasah yang digunakan sebagai pengingat
sekaligus ajakan yang harus dilakukan. Sedangkan untuk kultur budaya
yang relevan dan sudah diterapkan dimadrasah adalah dengan melalui
kegiatan pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, pengawasan, dan juga
pemberian hukuman serta hadiah. Semua hal itu dilakukan guna untuk
bertujuan mendidik akhlak peserta didik.

Adanya kultur budaya yang diterapkan setiap hari melalui kegiatan-
kegiatan yang sudah dijawalka sangat bermanfaat dan dapat mengubah
peserta didik menjadi pribadi yang lebih baik, walaupun tidak secara
sempurna, namun tetap adanya perkembangan yang baik. Perubahan yang

dengan yang lainnya,

terjadi da berapa nilai yaitu nilai
osial. Peru tersebut seperti siswa

dhuhur berjamaah, rajin

mgflbﬁﬁn i@t }ﬁlﬁﬂrf&"wv@k gl'ﬂr?gm dan tidak malas-
STNAN: KALTAGA- =
dvm@‘ujt;i alv setap }Rya;&dllﬁakr dj&dllaksanakan, lebih

peka dan toleransi jika ada teman yang kesusahan, apalagi dengan
temannya yang inklusi/tunanetra, rasa tanggap yang baik dalam
membantu korban yang terkena bencana, senantiasa menjaga kebersihan
dan kelestarian lingkungan madrasah, dulunya yang suka bandel dan

susah dinasehati secara perlahan-lahan mulai ada perubahan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan maka peneliti

memberikan saran:

1.

Bagi lembaga madrasah/sederajat

Bagi lembaga madrasah sederajat, bahwasannya hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai wacana ke depan bagi kemajuan lembaga dalam
mengembangkan cara yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan
ataupun untuk pendidikan akhlak peserta didik. Selain itu bisa
menambahkan kultur budaya yang lain dengan metode dan jenis kegiatan

ataupun program yang diterapkan untuk lebih bervariatif.

kan mampu mendidik,

emberikan perhatian

pun pengembangan untuk

PETATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA

B?' aﬁ)ditl; seVri, l&ngk ad yal?ltai-buﬁla yang diterapkan

dalam kegiatan pembiasaan bisa dilaksanakan dengan serius dan sungguh-
sungguh agar tujuan sesungguhnya dapat dicapai.

Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti yang lain yaitu masih banyak hal lain yang dapat digali dan

dikaji dalam hal pendidikan akhlak berbasis kultur madrasah.
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